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Pendidikan di era globalisasi menghadapi berbagai 

tantangan, seperti perubahan kurikulum dan kemajuan 

teknologi, yang menuntut lembaga pendidikan untuk terus 

berinovasi. Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

komunikasi yang efektif antara guru dan siswa serta 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas IV SDK Ruto dalam menyelesaikan soal bilangan 

cacah besar. Metode yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus dengan 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis hasil 

belajar, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 13 siswa 

kelas IV pada tahun pelajaran 2024/2025. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, di mana rata-rata nilai 

kelas meningkat dari 55,6 pada tes awal menjadi 86,72 pada 

siklus III, dan persentase siswa yang tuntas belajar 

meningkat dari 53,8% menjadi 100%. Kendala dalam 

pembentukan kelompok dan kurangnya kerja sama 

antaranggota berhasil diatasi dengan cara guru membentuk 

kelompok secara strategis dan memilih ketua kelompok. 

Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar model TGT 

diterapkan dalam pembelajaran Matematika untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

bilangan cacah besar. 
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Abstract 

Education in the era of globalization faces various 

challenges, such as curriculum changes and technological 

advancements, which require educational institutions to 

continually innovate. The quality of education is greatly 

influenced by effectiveIcommunication betweenIteachers 

and students, Ias wellaas the selection ofaappropriate 

teaching methods. This study aims to analyze the 

implementationaof the cooperativealearningamodel, 

specificallyathe TGT (Teams GamesiTournament) type, in 

improving the learning achievements of 4th-gradeastudents 

at SDKiRuto in solving large whole number problems. The 

method used is ClassroomiAction Researchi (CAR), 

consisting ofithree cycles, ieach involving planning, 

implementation, observation, ianalysis of learning 

outcomes, and reflection. The research subjectsiwere 13 4th-

grade studentsiin the 2024/2025 academic year. Theiresults 

of theistudy indicate that theiapplication ofithe TGT 

modelican enhance students' learning outcomes. The class 

average increased from 55.6 on the pre-test toi86.72 in the 

third cycle, and theipercentage of students achieving 

mastery increased from 53.8% to 100%. Challenges in 

group formation and lack of cooperation among group 

members were addressed by having the teacher form the 

groups and appointing a group leader. This study suggests 

that the TGT model should be applied in Mathematics 

instruction to improve students' ability to solve large whole 

number problems. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikaniadalahosuatuiproses yang bertujuan untukimengembangkan potensi 

diri seseorang agar dapat menjadiiindividu yangilebih baik dan mampuimemberikan 

kontribusiiyang positif dalamikehidupanibermasyarakat (Haryati et al., 2023; Imani et al., 

2023). Proses pendidikan melibatkan berbagai aspek, seperti pengetahuan, nilai, 

keterampilan, dan sikap, yang diperoleh melalui kegiatan pengajaran, pembelajaran, dan 

pengalaman hidup. Tujuan utama pendidikan adalah menciptakan individu yang cerdas 

dalam berbagaiidimensi, ibaik intelektual, iemosional, sosial, imaupun ispiritual 

(Hadinugrahaningsih et al., 2017). 

Dalam era globalisasi yang semakin maju, dunia pendidikan dihadapkan pada 

berbagai tantangan, seperti perubahan dalam kurikulum, pesatnya kemajuan teknologi, 

serta meningkatnya permintaan terhadap sumber daya manusia yang terampil dan 

kompeten (Gianfranco et al., 2022). Olehikarena itu, sangat pentingibagi lembaga 
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pendidikaniuntuk terus berinovasi dalam metode pengajaran yang diterapkan dan 

memberikan perhatian lebih pada pengembangan kemampuan siswa agar mereka siap 

bersaing di tingkat global (Gazali, 2016).  

Kualitas pendidikan juga dipengaruhiioleh berbagaiifaktor, di antaranyaiadalah 

komunikasi yang efektif antara guruidan siswa, pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat, serta partisipasi orang tua dalam mendukung proses pendidikan (Lutfiana, 2022). 

Dengan pendekataniyang tepat, pendidikan dapat membentuk individu yang tidak hanya 

memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga siap berperan aktif dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, guru diharapkanimampuimembimbing dan memfasilitasiipotensi serta 

aktivitas siswa dengan pendekatan pembelajaran yang tepat (Pambudi et al., 2019). Hal 

ini sangat penting agar kualitas pembelajaran di setiap mata pelajaran dapat ditingkatkan. 

Salah satuypelajaran yang memerlukan perhatian khusus dalam hal ini 

adalahiMatematika (Suaibah, 2019). 

Matematika merupakanimata pelajaran yangisangat pentingidalam 

duniaipendidikan, karena memberikan dasaripengetahuan yang sangatiberguna 

dalamikehidupan sehari-hari (Purnomo & Palupi, 2016). Mata pelajaran ini tidak hanya 

terkait dengan angka dan rumus, tetapi juga melatih kemampuan berpikirilogis,ianalitis, 

dan kritis. Keterampilan matematika sangat diperlukan dalam berbagai sektor, seperti 

teknologi, ekonomi, dan ilmuipengetahuan, serta mempersiapkanisiswaimenghadapi 

tantangan duniaiyang semakinikompleks. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

banyakisiswa yang merasa kesulitanidalam memahamiikonsep-konsep matematika, 

ibahkan ada yang merasa kurang tertarik dengan pelajaran ini. Hal ini bisa disebabkan 

oleh cara pengajaran yang kurang menarik atau kesulitan dalam memahami dasar teori 

matematika. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaraniyang lebih kreatif 

daniinovatif untuk membuat siswa lebih mudah memahami dan tertarik dengan materi 

dan soal-soal Matematika yang diajarkan (Situmeang et al., 2022). 

Matematika sering kali dianggapisebagaiipelajaran yang sulit oleh 

sebagianibesarisiswa. Salah satu aspek yang menantang adalah soal cerita, terutama yang 

melibatkan bilangan-bilangan cacah besar, sehingga banyak siswa yang merasa kesulitan 

dalam memahami danimenyelesaikanisoal (Lestari & Yudhanegara, 2018). Salah satu 

faktor yang berkontribusi pada rendahnyaihasil belajarisiswa dalamiMatematika, 

khususnya pada materi soalipada bilangan cacah besar, adalah minimnya variasi dalam 

pendekatan pembelajaraniyang digunakanioleh guru (Upu et al., 2019).  

Sebagian besar waktuipembelajaran, guru cenderung 

hanyaimenggunakanimetode ceramah (Moller et al., 2013). Haliini dapat 

menyebabkanikebosanan di kalangan siswa serta mengurangi tingkat keterlibatan mereka 

dalamipembelajaran. Olehikarena itu, sangat penting untuk memilihimodelipembelajaran 

yang lebih bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Setiana & Purwoko, 2021). 

Pemilihanimodel pembelajaraniyang tepatiharus mempertimbangkan beberapa faktor, 

seperti jenis materiiyang akanidiajarkan, tujuan yang inginidicapai, durasi waktu yang 

tersedia, kondisi kelas, serta faktor-faktor lain yang mendukung kelancaran prosesibelajar 

mengajar. 
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Berdasarkanihasil observasiiyang dilakukan, diketahui bahwa kemampuanisiswa 

kelas IV SDK Ruto dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan bilangan cacah 

besar masih tergolong rendah. Pada saat dilaksanakan tes awal, diperoleh data bahwaidari 

13 siswa yangiterdiri dari 9 siswailaki-laki dan 4isiswaiperempuan, irata-rata nilai kelas 

adalah 55,6. Dari jumlah tersebut, hanya 7 siswa yang berhasilimemperoleh nilai di atas 

65, sementara 6 siswailainnya memperolehinilai di bawah 65. Menurut Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yangiberlaku di SDK Ruto, nilai minimaliyang harus 

dicapaiisiswa dalam pelajaraniMatematika adalah 65. Dari hasilites awalitersebut, hanya 

7 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas KKM, sementara sisanya masih belum 

memenuhi standar tersebut. Hal ini menunjukkanibahwa pemahamanisiswaiterhadap 

materi soal bilangan cacah besar masih perlu ditingkatkan. Olehikarenaiitu, diperlukan 

pendekataniatauistrategi pembelajaranialternatif yang dapat meningkatkan pemahaman 

siswa dalam menguasai materi operasi bilangan cacah besar.  

Untuk mengatasi tantangan dalamipembelajaranimatematika, diperlukan 

pendekatan yangidapatimeningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran matematika dapat berlangsung lebih menarik dan efektif. 

Salahisatu metode yang bisa digunakaniuntuk meningkatkanipartisipasi siswaidalam 

proses belajar matematikaiadalah modelipembelajaraniTGT 

(TeamsiGamesiTournament).  

Modelipembelajaran TGTi (Teams Games Tournament) menekankan pada kerja 

sama kelompok, di mana siswa nantinya akan melalui lima tahapipembelajaran 

yaituitahap presentasiikelas, diskusiitim, permainani (games), turnamen, 

danirekognisiitim (Drijvers, 2019; Wakhata et al., 2023). Pendekatan ini tidak 

hanyaimembantu siswaimemperdalam pemahaman materi, itetapi juga mengasah 

keterampilan sosial dan komunikasiimereka. Penerapan model TGT di kelas IV SDK 

Ruto diharapkan dapat menciptakan atmosfer belajar yang lebih hidup, menyenangkan, 

dan penuh semangat kompetisi yang sehat. Denganidemikian, siswaiakan 

lebihitermotivasi untukibelajar dan lebihimudah memahamiimateri matematika, 

khususnya dalam menyelesaikan soal bilangan cacah besar. Diharapkan, model iniiakan 

membawaidampak positif terhadapihasilibelajar matematika dan menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menyeluruh dan efektif. 

Berdasarkaniuraian lataribelakang di atas makaipenulisimengambil 

juduliPenelitian Tindakan Kelas (PTK): “MeningkatkaniAktivitas dan Prestasi 

BelajariSiswa dalam MenyelesaikaniSoal Bilangan Cacah Besar dengan Teknik 

PembelajaraniKooperatif Tipe TGT (Teams GamesiTournament) padaiSiswa Kelas 

IViSDK Ruto Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

 

METODE PENELITIANi 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV di SDK Ruto untuk tahun ajaran 

2024/2025. Kelas ini terdiri dari 13 siswa, dengan 9 di antaranya adalah laki-laki dan 4 

perempuan. Sebagian besar siswa tinggal di sekitar SDK Ruto. Penelitian Tindakan Kelas 

ini dilakukan di SDK Ruto, yang berlokasi di Desa Warupele I, Kecamatan Inerie, 



  
 

Jurnal Pendidikan Indonesia, Maret 2025                                                             1376 

Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur. Secara geografis, sekolah ini terletak di lokasi 

yang strategis, dekat dengan jalan utama desa dan berada di daerah yang lebih tinggi. 

Penelitian ini berlangsung selama tahun ajaran 2024/2025, dimulai pada Juli 2024 dan 

berakhir pada Agustus 2024. Penelitian dilakukan dalam 3 siklus, masing-masing terdiri 

dari 2 pertemuan. 

 

 
Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan Kelas 

(Sumber dari Arikunto, 2013: 137) 

 

Menurut Miles dan Huberman menjelaskan tahapan dalamiianalisis dataiidimulai 

dariireduksi data, ipenyajianidata, dan penarikan kesimpulan(Sugiyono, 2013: 246-253). 

 

HASILiDANiPEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses belajar mengajar di kelas, ditemukan 

bahwa meskipun pembelajaran telah berlangsung dengan baik, interaksi dua arah antara 

guru dan siswa belum terjalin dengan optimal. Selain itu, pembelajaran tersebut kurang 

memberikan makna yang mendalam bagi siswa, sehingga partisipasi aktif siswa dalam 

kegiatan belajar masih kurang. 

Tabel 1iNilai Tes padaisiswa kelasiV SDK Ruto pada mataipelajaranimatematika 

No. Nama Nilai Keterangan 

1.  Elisabeth A. Wege 75 Tuntas 

2.  Fransiskus S. Kora 35 BelummTuntas 

3.  Hereminitus G. Ruba 40 BelummTuntas 

4.  Kristiani H. Moi 40 BelummTuntas 

5.  Leonardo M. Jawa 35 BelummTuntas 

6.  Lucies A. Watu Tey 50 BelummTuntas 

7.  Maria A. Dhoga 60 BelummTuntas 

8.  Maria V. Bhoki 80 Tuntass 

9.  Mikael Resi 70 Tuntass 

10.  Stefano K. Liu 70 Tuntass 

11.  Thomas M.W. Tey 75 Tuntass 

12.  Yustinus S. A. Wego 80 Tuntass 

13.  Yohanes W. T. Rebo 80 Tuntass 
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Sumber : Data Primer 

 

Tabels2. FrekuensisData Nilai TessAwal Sebelum Tindakan 

No. RentangsNilai Frekuensis Prosentase 

1 29 – 40 4 30,7% 

2 41 – 52 1 7,7% 

3 53 – 64 1 7,7% 

4 65 – 76 4 30,7% 

5 77 – 88 3 23,2% 

6 89 – 100 0 0% 

 Jumlah 13 100% 

Sumber : Data Primer 

 

 
Gambar 2. Grafik Nilai Tes Sebelum Tindakan Kelas IV SDK Ruto 

 

Berdasarkan data yang ada, sebelum tindakan dilakukan, dari 13 siswa kelas IV 

SDK Ruto, hanya 7 siswa atau 53,8% yang berhasil mendapatkan nilai di atas standar 

ketuntasan minimal. Sebanyak 6 siswa atau 46,2% mendapatkan nilai di bawah standar 

ketuntasan, yaitu 65. Melihat kondisi ini, peneliti berupaya mencari solusi dengan 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan pembelajaran Matematika 

tentang Bilangan Cacah Besar di kelas IV melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Analisis tes awal menunjukkan bahwa 

pemahaman dan prestasi belajar siswa, terutama pada materi bilangan cacah besar, masih 

kurang memadai. Beberapa indikator menunjukkan bahwa jawaban siswa belum 

sepenuhnya tepat, menandakan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami materi 

tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan berperan sebagai pengajar, sementara rekan guru bertindak sebagai pengamat.  

 

Hasil Tindakan Siklus 1 

Siklus 1iPertemuan ke-1idan ke-2i 

Perencanaan 

Tahap perencanaan yangddilakukan padadsiklus I adalah menyusun Modul Ajar 

dengan indikator siswa dapat menyelesaikan soal bilangan cacah besar melalui 

kerjasama, menyiapkan media pembelajaran seperti kertas lipat, kartu soal, dan gambar 

bilangan, membuat lembardobservasiduntuk siswa dandguru, menyiapkan Lembar Kerja 

Kelompok dandLembar Kerja Peserta Didik (LKPD), merancang pengaturan tempat 

duduk sesuai model pembelajaran, dan menyiapkan lembar penilaian. 
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Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus Iddilakukan dalam duadpertemuan pada 

pertemuandpertama tanggald03 Juli 2024 dan pertemuandkedua tanggald10 Juli 2024, 

dengan alokasi waktu 2x35 menit.  

Pertemuan Pertama 

Pembelajaran dimulai dengan doa dan presensi, kemudian guru menjelaskan 

materi bilangan cacah besar. Siswa dibagi ke dalam empat kelompok yang dipimpin oleh 

guru. Setiap kelompok diberikan soal untuk diselesaikan dengan media kertas lipat. 

Setelah diskusi, perwakilan kelompok mempresentasikan hasilnya, dan guru memberikan 

umpan balik. Nilai Lembar Kerja Kelompok digabung dengan nilai Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dikerjakan pada pertemuan berikutnya. Pembelajaran 

ditutupddengandtanya jawab dan pemberian pekerjaandrumah. 

PertemuandKedua 

Pembelajaran dimulai dengan doa dan presensi, diikuti dengan tanya jawab 

tentang materi sebelumnya. Siswa dibagi lagi ke dalam kelompok baru untuk bermain, 

dan guru membagikan kartu soalddengan tingkat kesulitandyang berbeda. Siswa 

menjawabdsoal untuk memperoleh skor. Pada tahap konfirmasi, siswa mengerjakan 

LembardKerja PesertadDidik (LKPD) secaradindividu, yang kemudian dibahas bersama. 

Pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan, pembahasan kendala, dan motivasi dari guru. 

Observasi 

Tabel 3. Hasil Observasi TerhadapdPeneliti oleh Observer 

aNo. Aspek YangaDiamati Pertemuan Ia Pertemuan IIa 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penampilanaguru diadepan   √     √ 

 kelas.      

2. Caraamenyampaikanamateri √   √  

 pelajaran.      

3. Caraapenggunaan alatadan √   √  

 mediaapelajaran.      

4. Caraapengelolaan kelas.  √  √  

5. Caraameresponapertanyaan √  √   

 dan pendapatasiswa.      

6. Memberiapujianadan √   √  

 perayaanakeberhasilanasiswa.      

7. Interaksiadenganasiswa.  √  √  

8. Memotivasiasiswa. √  √   

9. Memberiabimbingan  √  √  

 individu/kelompoka      

10. Pengelolaanawaktu. √   √  

Jumlaha 24a 29a 

Rata-rataa 2,4a 2,9a 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil observasi pada akhir pertemuan siklus menunjukkan 

bahwa kinerja guru di depan kelas sudah sangat memuaskan. Guru telah berhasil dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, memanfaatkan alat dan media yang ada, serta 

mengelola kelas dengan baik. Respons guru terhadap pertanyaan dan pendapat siswa juga 
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cukup baik, diiringi dengan pemberian pujian dan perayaan atas keberhasilan siswa. 

Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dengan baik, dan guru memberikan motivasi 

yang memadai kepada siswa. Selain itu, guru juga menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam memberikan bimbingan kepada individu maupun kelompok yang mengalami 

kesulitan selama diskusi, serta mengatur waktu pembelajaran sesuai dengan Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka. 

 

Tabel 4. HasiliObservasiiTerhadap Siswa 

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Kemauaniuntukimenerima  √     √  

 pelajaranidari guru.   

2. Perhatian siswaiterhadap apa √ √ 

 yangidijelaskanioleh guru.   

3. Penghargaanisiswaiterhadap √ √ 

 guru.   

4. Kemauaniuntukimenerapkan √ √ 

 hasilipelajaran.   

5. Hasratiuntukibertanya dan √ √ 

 mengeluarkanipendapat.   

6. SemangatidalamiKBM. √ √ 

7. Kemauaniberdiskusiidengan √ √ 

 temanisekelompok.   

8. Keberanianisiswaiuntuk √ √ 

 mempresentasikanihasil   

 diskusi.   

Jumlah 16i 24i 

Rata-rata 2 3 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengamatan terhadap siswa menunjukkan bahwa 

antusiasme mereka dalam menerima pelajaran sudah cukup baik. Siswa menunjukkan 

perhatian yang baik terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu, penghargaan 

siswa terhadap guru dan keinginan mereka untuk menerapkan apa yang telah dipelajari 

juga berada pada tingkat yang baik. Siswa juga aktif dalam bertanya dan menyampaikan 

pendapat. Peningkatan semangat belajar siswa terlihat positif, dan mereka menunjukkan 

keinginan yang baik untuk berdiskusi dengan teman sekelompok. Keberanian siswa 

dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas juga menunjukkan 

perkembangan yang baik. 

 

 

 

Tabel 5. HasiliObservasiiBelajariPsikomotorikiSiklus I 
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No. AspekiYangiDiamati iPertemuan I iPertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Segeraimemasuki kelasipada  √     √  

 saatiguruidatang.     

2. Mencatatibahanipelajaran √  √  

 denganibaik danisistematis.     

3. Sopan, iramah, danihormat √   √ 

 kepadaiguruisaat     

 pembelajaran.     

4. Mengangkatitanganidan √  √  

 bertanyaikepadaiguru     

 mengenaiibahanipelajaran     

 yangibelum jelas.     

5. Akrab, imauibergaulidan  √  √ 

 berkomunikasii (meminta     

 bimbingan) denganiguruisaat     

 pembelajaran.     

Jumlahi 11 13 

Rata-rata i2,2 2,6 

Sumber: Data Primer 

 

Di akhir pertemuan siklus I, hasil evaluasi psikomotorik siswa menunjukkan 

bahwa antusiasme mereka untuk memasuki kelas sudah memuaskan. Siswa juga 

menunjukkan minat yang baik dalam mencatat materi pelajaran. Tingkat kesopanan, 

keramahan, dan penghormatan siswa terhadap guru berada pada tingkat yang baik, begitu 

pula dengan keberanian mereka untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum 

dipahami. Selain itu, hubungan dan komunikasi antara siswa dan guru juga berlangsung 

dengan baik. 

Analisis Hasil Belajar  

Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif jenis TGT (Teams Games 

Tournament), diperoleh data mengenai hasil belajar siswa. Berikut ini adalah distribusi 

frekuensi nilai dari evaluasi siswa pada siklus I. 

Tabel 6rHasil BelajarrSiklus I 

No. Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 

1 29 – 40 1 30,7% 

2 41 – 52 1 7,7% 

3 53 – 64 3 7,7% 

4 65 – 76 5 30,7% 

5 77 – 88 3 23,2% 

6 89 – 100 0 0% 

 Jumlah 13 100% 

Sumber: Data Primer 
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Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, terdapat 5 siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

melanjutkan ke siklus II dengan materi berikutnya. Analisis data perkembangan 

kemampuan siswa dari tes siklus I menunjukkan bahwa persentase siswa yang mencapai 

ketuntasan meningkat sebesar 9%, dari 53,8% pada tes awal menjadi 62% pada siklus I, 

dengan nilai batas ketuntasan 65 ke atas. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes 

awal adalah 30, yang meningkat menjadi 32,5 pada siklus I. Sementara itu, nilai tertinggi 

pada tes awal adalah 80, dan tetap 100 pada siklus I. Rata-rata nilai kelas pada tes awal 

adalah 55,6, yang meningkat menjadi 63,67 pada tes siklus I. Meskipun ada peningkatan, 

nilai tersebut masih di bawah rata-rata yang diharapkan oleh peneliti dan pihak sekolah.  

 

Refleksi 

Tahap refleksi bertujuan untuk mengetahui tentangikendalaiyang dialami selama 

prosesitindakan. Padaisiklus I, terdapat kendala yaituisiswa kurangimemahami model 

pembelajaran dan kesulitan dalam kerja kelompok. Hal ini disebabkan kebiasaan siswa 

dengan pembelajaran konvensional yang lebih menekankan pada peran guru dan kerja 

individu. Kendala ini diatasi dengan memperkenalkan model pembelajaran kooperatif 

TGT secara bertahap dan membentuk kelompok berdasarkan nomor absen. 

Hasil Tindakan Siklus II 

Siklus IIiPertemuanike-1idan ke-2 

Perencanaani 

Tahap perencanaan dilakukan sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran 

untuk menciptakan suasana yang kondusif serta menetapkan komitmen terhadap aturan 

dan konsekuensi yang akan diterapkan dalam pembelajaran matematika mengenai 

bilangan cacah besar. Dari hasil refleksi dan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan pada 

siklus I, terungkap bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournament) belum memberikan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan soal bilangan cacah besar. Ini merupakan temuan dari 

penelitian yang dilakukan pada siklus I. 

 

Tabel 7. Hasil TesiSiklusiI 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer 

Keterangan Tes Siklus I 

Nilaiiterendah 32,5 

Nilaiitertinggi 100 

Rata-ratainilaii 63,67i 

Siswaibelajarituntas 62% 
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Gambar 3. iGrafikiTesiSiklus Ii 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada siklus I, dari total 13 siswa, hanya 8 siswa 

(62%) yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

sementara 5 siswa (38%) mendapatkan nilai di bawah KKM. Oleh karena itu, peneliti 

merencanakan untuk mengulang pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan indikator yang 

berbeda dan meningkatkan batas nilai minimal. Mengacu pada Kurikulum Merdeka untuk 

kelas IV, peneliti menyusun langkah-langkah pembelajaran pada siklus II yang berfokus 

pada Sistem Bilangan untuk Bilangan Bulat Besar, dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. Pada siklus II, siswa akan mempelajari sistem bilangan 

untuk bilangan bulat besar sebagai kelanjutan dari materi yang telah diajarkan di siklus I. 

Pembelajaran ini direncanakan berlangsung dalam dua pertemuan, masing-masing 

dengan durasi 2 jam pelajaran. Pertemuan pertama akan difokuskan pada penjelasan 

materi dan kerja kelompok, sedangkan pertemuan kedua akan melibatkan permainan serta 

tes individu. 

PelaksanaannTindakann 

Pelaksanaanntindakannpada siklus II dilakukanndalam duanpertemuanndengan 

alokasinwaktu 2×35 menit, yaitunpadanRabu, 17 Juli 2024, dan Rabu, 24 Juli 2024. Pada 

pertemuannpertama, pembelajaranndiawali denganndoa, presensi, dannpenjelasan tujuan 

pembelajaran, kemudianndilanjutkan dengannpembagiannkelompoknbelajar. Setiap 

kelompok menggunakan kertas lipat untuk menyelesaikan soal sistem bilangan bulat 

besar, dengan pembagian tugas yang dipimpin oleh ketua kelompok. Setelah diskusi, 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasilnya dan mendapatkan tanggapan dari siswa 

serta guru, sementara nilai Lembar Kerja Kelompok digabungkan dengan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pada pertemuan berikutnya.  

Pembelajarannditutup dengannsesi tanya jawabndan pemberiannpekerjaan 

rumah. Pada pertemuannkedua, kegiatanndiawali denganndoa, presensi, dan penjelasan 

tujuan pembelajaran, lalu siswa dibagi dalam kelompok bermain dan diberikan kartu soal 

dengan skor berbeda sesuai tingkat kesulitan untuk mengumpulkan skor. Selanjutnya, 

siswa mengerjakan LKPD secara individu sebagai tes akhir siklus II, yang kemudian 
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dibahas bersama. Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian kesimpulan dan nasehat 

dari guru agar siswa terus belajar dengan rajin. 

Observasi 

Tabel 8 Hasil Observasi Terhadap Peneliti oleh Observer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumberg : DatagPrimer 

Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa kinerja guru di kelas sudah sangat 

memuaskan, termasuk dalam penyampaian materi. Penggunaan alat dan media 

pembelajaran serta pengelolaan kelas juga berjalan dengan baik. Guru mampu merespons 

pertanyaan dan pendapat siswa dengan efektif, memberikan pujian, serta merayakan 

keberhasilan siswa. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dengan baik, di mana 

guru memberikan motivasi yang memadai dan memberikan bimbingan baik secara 

individu maupun kelompok. Selain itu, guru juga berhasil mengatur waktu pembelajaran 

dengan efisien. 

Tabel 9. Hasil Observasi Terhadap Siswa 

. 

No. AspekgYanggDiamati PertemuangI Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penampilangguru digdepan    √    √ 

 kelas.       

2. Caragmenyampaikangmateri √    √  

 pelajaran.       

3. Caragpenggunaan  alatgdan √    √  

 mediagpelajaran.       

4. Caragpengelolaangkelas.  √   √  

5. Caragmerespon pertanyaan √    √  

 dan pendapat siswa.       

6. Memberigpujiangdan √    √  

 perayaangkeberhasilangsiswa.     √  

7. Interaksigdengangsiswa.  √     

8. Memotivasigsiswa. √   √   

9. Memberigbimbingan  √   √  

 individu/ kelompok.       

10. Pengelolaangwaktu. √    √  

Jumlahg 25 30 

Rata-ratag 2,5 3 
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Sumber: Data 

Primerg 

Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa selama proses pembelajaran, siswa 

menunjukkan antusiasme yang sangat baik dalam menerima materi dari guru. Mereka 

menunjukkan perhatian, minat, dan motivasi yang tinggi terhadap penjelasan yang 

diberikan. Hubungan penghargaan siswa terhadap guru juga terjalin dengan baik. 

Keinginan siswa untuk menerapkan apa yang telah dipelajari menunjukkan kemajuan 

yang signifikan, sementara semangat mereka untuk bertanya dan menyampaikan 

pendapat sangat baik. Antusiasme siswa dalam pembelajaran semakin meningkat, dan 

mereka menunjukkan keinginan yang kuat untuk berdiskusi dengan teman sekelompok. 

Keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi juga menunjukkan 

perkembangan yang positif. Secara keseluruhan, tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa 

sangat memuaskan. 

Tabel 10. HasiliObservasi BelajariPsikomotorikiSiklus II 

No. AspekiYangiDiamati iPertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Segeraimemasuki kelas pada   √     √ 

 saatiguruidatang.     

2. Mencatatibahanipelajaran √  √  

No. AspekgYanggDiamati Pertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Kemauanguntukgmenerima   √     √ 

 pelajaran darigguru.    

2. Perhatiangsiswa terhadap apa √ √  

 yanggdijelaskan olehgguru.    

3. Penghargaangsiswagterhadap √  √ 

 guru.    

4. Kemauanguntukgmenerapkan √ √  

 hasilgpelajaran.    

5. Hasratguntukgbertanyagdan √  √ 

 mengeluarkangpendapat.    

6. Semangatgdalam KBM. √  √ 

7. Kemauangberdiskusigdengan √ √  

 temangsekelompok.    

8. Keberaniangsiswaguntuk √ √  

 mempresentasikanghasil    

 diskusi.    

Jumlahg 24 28 

Rata-ratag 3 3,5 
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 dengan baikidanisistematis.     

3. Sopan, iramah, dan hormat  √ √  

 kepadaiguruisaat     

 pembelajaran.     

4. Mengangkatitanganidan  √ √  

 bertanyaikepadaiguru     

 mengenaiibahanipelajaran     

 yang belumijelas.     

5. Akrab, imauibergaulidan  √ √  

 berkomunikasii (meminta     

 bimbingan) idengan guruisaat     

 pembelajaran.     

Jumlah 14 16 

Rata-rata 2,8 3,2 

Sumber: DataiPrimer 

 Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa siswa menunjukkan sikap tertib yang sangat baik 

saat memasuki kelas. Mereka juga menunjukkan kemauan yang tinggi untuk mencatat 

dan merangkum materi pelajaran dengan cara yang teratur dan sistematis. Tingkat 

kesopanan serta rasa hormat siswa terhadap guru juga berada pada tingkat yang baik, di 

samping keberanian mereka untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum 

dipahami. Selain itu, interaksi dan komunikasi antara siswa dan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan baik. 

AnalisissHasil Belajar 

Tabel 11. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No. Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 

1 29 – 40 0 0% 

2 41 – 52 0 0% 

3 53 – 64 2 15% 

4 65 – 76 3 23% 

5 77 – 88 4 31% 

6 89 – 100 4 31% 

 Jumlah 13 100% 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan analisis data mengenai perkembangan prestasi belajar siswa pada tes 

siklus II, dapat disimpulkan bahwa persentase siswa yang mencapai ketuntasan 

meningkat sebesar 23%, dengan nilai batas minimal 65 ke atas. Pada siklus II, 85% siswa 

berhasil tuntas, sementara pada siklus I hanya 62% siswa yang mencapai nilai tersebut. 

Nilai terendah yang diperoleh siswa pada siklus I adalah 32,5, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 63,5. Untuk nilai tertinggi, baik pada siklus I maupun siklus II tetap 

sama, yaitu 100. Rata-rata nilai kelas juga mengalami peningkatan, dari 63,67 pada siklus 
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I menjadi 86,14 pada siklus II. 

Refleksi 

Tahap refleksiibertujuan untukimengetahui tentangikendala yang dialamiiselama 

prosesitindakan. Analisis terhadap kendala dilakukan untuk perbaikan pembelajaran 

berikutnya. Kendala pada siklus I telah teratasi, namun pada siklus II, siswaimasih 

cenderungibekerjaiindividuisaat mengerjakaniLembar KerjaiKelompok. Penyebabnya 

adalah ketidakpahaman siswa tentang kerja kelompok. Kendala ini diatasi dengan 

menjelaskan pentingnya kerja kelompok dan memilih ketua kelompok yang bertugas 

membagi tugas serta mengawasi pelaksanaan kerja kelompok. 

 

Hasil Tindakan Siklus III 

Siklus III Pertemuan ke-1 dan ke-2 

Perencanaani 

Perencanaan untuk siklus III adalah hasil revisi yang dibuat berdasarkan refleksi 

dari tindakan yang dilakukan pada siklus II. Dari hasil refleksi dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan tindakan di siklus II, terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) telah menunjukkan peningkatan 

kemampuan siswa yang cukup signifikan. Ini merupakan temuan dari penelitian yang 

dilakukan pada siklus II. 

 

Tabel 12. Hasil Tes Siklus II 

Keterangan Tes Siklus II 

Nilaiitterendah 63,5 

Nilaiitertinggi 100 

Rata-ratainilai 86,14 

Siswaibelajarituntas   85% 

Sumber: DataiPrimer 

 

 
Gambar 4. Grafik Tes Siklus II 

 

Berdasarkan data nilai yang diperoleh, terlihat bahwa pada siklus II, dari 13 siswa, 

hanya 2 siswa atau 15% yang belum mencapai nilai minimum yang ditetapkan, yaitu 65. 

Sebanyak 11 siswa atau 85% telah berhasil mencapai nilai tersebut. Meskipun demikian, 

peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke siklus III dengan indikator yang berbeda dan 
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meningkatkan nilai ketuntasan minimal menjadi 70. Keputusan ini diambil untuk 

memastikan bahwa pemahaman siswa terhadap materi dapat lebih optimal dan 

menyeluruh, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournament). Sebagai langkah lanjutan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui model tersebut, serta untuk mempertahankan dan memperluas penguasaan 

materi, siswa akan mempelajari perhitungan bilangan bulat dalam konteks bilangan cacah 

besar.  

Pada siklus III, siswa akan fokus pada soal-soal yang berkaitan dengan 

perhitungan bilangan bulat besar, yang merupakan kelanjutan dari materi sebelumnya. 

Pembelajaran ini direncanakan berlangsung dalam dua pertemuan, masing-masing 

dengan durasi 2 jam pelajaran. Pertemuan pertama akan mencakup penjelasan materi, 

kerja kelompok, dan permainan, sedangkan pertemuan kedua akan diisi dengan tes 

individu dan turnamen. 

Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan siklus III dilaksanakan mulai 7 Agustus 2024 dalam dua pertemuan, 

masing-masing berdurasi 2×35 menit. Pada pertemuan pertama, siswa mempelajari 

perhitungan bilangan bulat besar, diawali dengan doa, presensi, dan penjelasan tujuan 

pembelajaran. Kegiatan inti mencakup eksplorasi dengan tanya jawab mengenai materi 

sebelumnya, elaborasi melalui diskusi kelompok tentang soal cerita perhitungan bilangan 

bulat dengan bimbingan guru, serta konfirmasi dengan presentasi hasil diskusi yang 

mempengaruhi nilai tes akhir. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan dan nasehat agar 

siswa rajin belajar.  

Pada pertemuan kedua, diadakan turnamen yang diwakili oleh siswa dengan skor 

tertinggi di setiap kelompok. Setelah doa, presensi, dan penjelasan turnamen, tahap 

eksplorasi dilakukan melalui tanya jawab untuk mengingat materi, dilanjutkan dengan 

elaborasi berupa turnamen dalam tiga babak: soal cerita bilangan bulat besar, soal 

perhitungan bilangan bulat besar, dan campuran soal-soal tersebut, dengan babak 

tambahan jika ada skor yang sama. Pada tahap konfirmasi, siswa dapat menanyakan 

materi sulit, kemudian mengerjakannLembar KerjanPeserta Didiknsebagai tesnakhir 

siklusnIII. Pembelajaran ditutup dengan pengumuman kelompok terbaik, pemberian 

hadiah untuk memotivasi siswa, serta pesan dari guru agar terus belajar dengan giat. 

Observasi  

Tabel 13 Hasil Observasi Terhadap Peneliti oleh Observer 

No. AspeknYangnDiamati PertemuannI Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penampilannguru dindepan   √     √ 

 kelas.      

2. Caranmenyampaikannmateri √   √  

 pelajaran.      

3. Caranpenggunaannalat  dan √   √  

 medianpelajaran.      

4. Caranpengelolaannkelas.  √  √  

5. Caranmeresponnpertanyaan √  √   
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 dannpendapat siswa.      

6. Memberinpujian dan √   √  

 perayaannkeberhasilannsiswa.      

7. Interaksindengan siswa.  √  √  

8. Memotivasinsiswa. √  √   

9. Memberinbimbingan  √  √  

 individu/kelompok.      

10. Pengelolaannwaktu. √   √  

Jumlahn 24 29 

Rata-ratan 2,4 2,9 

Sumber: DatanPrimer 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Tabel 13, dapat disimpulkan bahwa 

selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

menerima materi dari guru, serta memberikan perhatian yang besar terhadap penjelasan 

yang disampaikan. Hubungan antara siswa dan guru juga terjalin dengan baik. Siswa 

menunjukkan kemauan yang baik untuk menerapkan apa yang telah dipelajari, dan 

keinginan untuk bertanya serta menyampaikan pendapat terlihat sangat positif. Semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin meningkat, dan mereka menunjukkan 

keinginan yang kuat untuk berdiskusi dengan rekan-rekan kelompoknya. Selain itu, 

keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi juga tergolong baik. Secara 

keseluruhan, partisipasi dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran sangat 

menggembirakan. 

 

Tabel 14. Hasil Observasi Terhadap Siswa 

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Kemauannuntuknmenerima   √     √ 

 pelajaranndari guru.    

2. Perhatiannsiswa terhadap apa √ √  

 yangndijelaskan olehnguru.    

3. Penghargaannsiswanterhadap √  √ 

 guru.    

4. Kemauannuntuknmenerapkan √ √  

 hasil pelajaran.    

5. Hasratnuntuk bertanyandan √  √ 

 mengeluarkannpendapat.    

6. Semangatndalam KBM. √  √ 

7. Kemauannberdiskusi dengan √ √  

 temannsekelompok.    

8. Keberaniannsiswanuntuk √ √  

 mempresentasikannhasil    

 diskusi.    

Jumlah 24 28 

Rata-rata 3 3,5 

Sumber: DatanPrimer 

Berdasarkan Tabel 14 dapat menunjukkan bahwa kemauan siswa untuk menerima 

pelajaran dari guru, perhatian terhadap penjelasan guru, serta penghargaan terhadap guru 
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sudah sangat baik. Siswa juga menunjukkan kemauan yang baik untuk menerapkan hasil 

pelajaran, serta hasrat untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat yang sangat baik. 

Semangat siswa dalam pembelajaran semakin meningkat, dan kemauan mereka untuk 

berdiskusi dengan teman kelompok sudah sangat baik. Keberanian siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi juga menunjukkan perkembangan yang baik. Secara 

keseluruhan, keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran berjalan 

dengan sangat baik.  

 

 

 

 

Tabel 15. akhir pertemuan siklus diperoleh hasil observasi 

No. Aspek Yang Diamati Pertemuan I Pertemuan II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Segera memasuki kelas pada   √     √ 

 saat guru datang.     

2. Mencatat bahan pelajaran √  √  

 dengan baik dan sistematis.     

3. Sopan, ramah, dan hormat  √ √  

 kepada guru saat     

 pembelajaran.     

4. Mengangkat tangan dan  √ √  

 bertanya kepada guru     

 mengenai bahan pelajaran     

 yang belum jelas.     

5. Akrab, mau bergaul dan  √ √  

 berkomunikasi (meminta     

 bimbingan) dengan guru saat     

 pembelajaran.     

Jumlah 14 16 

Rata-rata 2,8 3,2 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Tabel 15, dapat disimpulkan bahwa 

pada akhir pertemuan siklus, tingkat ketertiban siswa saat memasuki kelas sudah sangat 

memuaskan, begitu pula dengan keinginan mereka untuk mencatat materi pelajaran 

secara teratur. Siswa menunjukkan sikap sopan, ramah, dan penuh rasa hormat terhadap 

guru. Mereka juga menunjukkan keberanian yang baik dalam bertanya dan meminta 

klarifikasi mengenai materi yang belum mereka pahami. Selain itu, interaksi antara siswa 

dan guru selama pembelajaran dengan model TGT berlangsung dengan sangat baik, 

menciptakan suasana yang akrab dan mendukung proses belajar (Cheng & Yeo, 2022). 

Analisis Hasil Belajar 

Setelah pelaksanaan siklus III, analisis data menunjukkan bahwa hasil 

pembelajaran mengenai perhitungan bilangan cacah besar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) telah menunjukkan 

kemajuan yang signifikan. Peningkatan ini terlihat jelas jika dibandingkan dengan hasil 

dari siklus I dan II.  
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Tabel 16. Hasil Belajar Siswa Siklus III 

No. Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 

1 29 – 40 0 0% 

2 41 – 52 0 0% 

3 53 – 64 0 15% 

4 65 – 76 1 7,6% 

5 77 – 88 8 61,6% 

6 89 – 100 4 30,8% 

 Jumlah 13 100% 

Sumber: Data Primer 

 

 

Berdasarkan evaluasi data mengenai kemajuan prestasi belajar siswa pada tes 

siklus III, dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan, analisis menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game Tournament) telah 

mencapai hasil yang diharapkan. Sebanyak 100 siswa berhasil memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 65. Mengingat pengamatan dan 

analisis terhadap kemampuan siswa, guru yang juga berfungsi sebagai peneliti 

memutuskan untuk mengakhiri siklus tindakan penelitian dalam pembelajaran ini. 

Refleksi  

Pada siklus III, perbaikan dilaksanakan dengannmenekankannkerjansama 

kelompok dannmengadakan turnamennuntuk menentukan kelompoknterbaik. 

Pembelajaran difokuskan pada soal perhitungan dengan bilangan bulat besar dengan 

waktu terbatas. Selama siklus III, pembelajaran berjalan sesuai rencana dan kendala tidak 

ditemukan lagi, sehingga penelitian diakhiri karena indikator yang ditetapkan telah 

tercapai.  
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasilnpenelitian yangndilakukanndalam tigansiklus dengan 

menerapkannModel PembelajarannKooperatif Tipe TGT (Teams GamesnTournament) 

padansiswankelas IV SDK Ruto Kecamatan Inerientahun pelajarann2024/2025, 

disimpulkan bahwa modelnTGT efektif dalamnmeningkatkannkemampuannsiswa 

dalam menyelesaikan soal bilangan cacah besar. Peningkatan ini terlihat dari hasil 

belajar yang signifikan, di mana rata-ratannilainkelas meningkat dari 55,6 pada tes awal 

menjadi 63,67 padansiklus I, 86,14 pada siklusnII, dan 86,72 pada siklusnIII. Persentase 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar (KKM = 65) juga meningkat dari 53,8% pada 

tes awal, menjadi 62% pada siklus I, 85% pada siklus II, dan mencapai 100% 

padansiklus III. Penerapannmodel TGT dilakukannmelalui lima langkahnpembelajaran, 

yaitu presentasinkelas, kerjantim/kelompok, npermainan, turnamen, dannrekognisi 

tim/kelompok. Namun, terdapat beberapa kendala dalam penelitian ini, seperti 

kebingungan siswa dalam pembentukan kelompok dan kurangnya kerja sama 

antaranggota kelompok. Untuk mengatasinya, guru membentuk tim berdasarkan nomor 

absen dan menunjuk ketua tim yang bertanggung jawab dalam kegiatan kerja kelompok. 
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